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ABSTRAK

lin Marlina/22.2007.156/2011/” Analiasis Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern
Penggajian dan Pengupahan Pada PT. Komerino Palembang”.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pelaksanaan sistem
pengendalian intern terhadap penggajian dan pengupahan pada PT. Komerino
Palembang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan sistem
pengendalian intern terhadap penggajian dan pengupahan pada PT. Komerino
Palembang. Manfaat penelitian adalah bagi penulis, bagi PT. Komerino

Palembang dan bagi almamater.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Variabel yang digunakan adalah
struktur organisasi, system otorisasi dan prosedur pencatatan, dan praktik yang
sehat. Data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah analisis data kualitatif.

Hasil analisis Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Penggajian dan
Pengupahan Pada PT. Komerino Palembang disimpulkan bahwa struktur
organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional pada PT. Komerino
Palembang belum efektif, dimana terjadi perangkapan tugas antara fungsi
keuangan dan fungsi administrasi. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada
PT. Komerino Palembang belum memadai hal ini terlihat dimana waktu hadir dan
daftar gaji dan upah diotorisasi oleh fungsi keuangan. Praktik yang sehat pada PT.
Komerino Palembang belum memadai, dimana setiap karyawan yang namanya
tercantum dalam daftar gaji dan upah tidak disertai dengan surat keputusan

pengangkatan karyawan.

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Intern Penggajian dan Pengupahan.



ABSTRACK

lin Marlina/22.2007.156/2011/" Analysis of Implementation of Internal Control
System Payroll and Wage In PT. Komerino Palembang”. Formulation of the
problem in this study is wheter the implementation of payroll system internal
control and wage has been done adequately in the PT. Komerino Palembang.
Objective is to know the implementation of internal control system and wage
payroll in PT. Komerino Palembang. The benefits of research for the writer, for

PT. Komerino Palembang and the almamater.

Type of study was a descriptive study. Variables used are the organizational
structure, system of authorization and recording procedures, and healthy
practices. Data used are secondary data. Data collection techniques used were
documentation. Analysis of data and analytical techniques used are qualitative

data analysis.

Results analysis of the Implementation of Internal Control System and Wage
Payroll In PT. Komerino Palembang concluded that organizational structure that
separates the functional responsibilities PT. Komerino Palembang yert effective,
which occurred concurrently job between the role of financial and administrative
functions. System of authorization and recording procedures PT. Komerino
Palembang in adequate this present time and look where payroll authorized by
the finance function. Practice healthy PT. Komerino Palembang inadequate, in
which every employed who is named in the list of salaries and wages are not

accompanied by a letter of a hiring decision.

Keyword : System of Internal control Payroll and Wages.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan memperoleh laba seoptimal
mungkin untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan
mengembangkan usahanya lebih jauh serta dapat mencapai suatu sasaran yang
telah ditetapkan. Dalam melaksanakan aktivitas perusahaan tersebut,
diperlukan suatu kerja sama yang baik antara pimpinan dengan seluruh
karyawan yang ada. Dengan susunan dan pembagian tugas yang tepat maka
kegiatan perusahaan yang baik diharapkan laba yang diperoleh dapat
membiayai semua aktivitas perusahaan, sehingga kontinuitas perusahaan akan
berlangsung untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu sistem yang
dapat digunakan sebagai alat pengamanan harta perusahaan dari
penyelewengan maupun kecurangan-kecurangan, seperti sistem pengendalian
intern yang dapat pimpinan gunakan dalam menjalankan, mengendalikan dan
mencapai tujuan yang diharapkan.

Perusahaan dalam melakukan kewajibannya terhadap karyawan,
misalnya dalam pembayaran gaji, pemberian tunjangan jabatan, pemberian
uang makan, dan lain-lain, harus melakukan pengendalian dan pengawasan

yang serius, untuk itu diperlukan sistem pengendalian intern yang teliti dan



akurat untuk melakukan efektifitas sistem pengendalian intern akuntansi
penggajian dan pengupahan.

Sistem pengendalian intern pada dasarnya merupakan tindakan dan
metode yang digunakan oleh suatu organisasi untuk melindungi kas dan
kekayaan perusahaan. Sistem pengendalian intern sangat dibutuhkan untuk
kepentingan dalam menjalankan kegiatan perusahaan karena dapat
menghilangkan kemungkinan terjadinya kecurangan dalam menjalankan
kegiatan perusahaan, akan tetapi menekan terjadinya kesalahan atau
kecurangan.

Menurut Mulyadi (2000:163) Sistem Pengendalian Intern meliputi
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang saling terkoordinasikan
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya manajemen.
Sistem pengendalian intern tersebut menekankan tujuan yang hendak dicapai,
dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut.

Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan merupakan proses
penggajian dan pelaporan kepegawaian serta pembayaran yang dilakukan
setiap bulan kepada karyawan. Tujuan dari sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan itu sendiri dirancang untuk membayar gaji semua karyawan
secara tepat waktu dan menyediakan data-data yang dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan bagi manajemen. Didalam sistem akuntansi

penggajian dan pengupahan juga terdapat dokumen yang digunakan, catatan



akuntansi yang digunakan, fungsi yang terkait, jaringan prosedur yang
membentuk sistem penggajian dan pengupahan.

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan adalah dokumen pendukung perubahan gaji dan
upah, kartu jam hadir, kartu jam kerja, rekap daftar gaji dan upah, surat
pernyataan gaji dan upah, amplop gaji dan upah, bukti kas keluar. Catatan
yang digunakan berupa jurnal umum, kartu harga pokok produk, kartu biaya,
dan kartu penghasilan karyawan. Fungsi-fungsi yang terkait didalamnya yaitu
fungsi kepegawaian, fungsi pencatatan waktu kerja, fungsi pembuatan daftar
gaji dan upah, fungsi akuntansi, dan fungsi keuangan. Jaringan prosedur yang
membentuk sistem penggajian yaitu prosedur pencatatan waktu hadir,
prosedur distribusi biaya, prosedur pembuatan bukti kas keluar, prosedur
pembayaran gaji. Dan jaringan prosedur yang membentuk sistem pengupahan
antara lain prosedur pencatatan waktu hadir, prosedur pencatatan waktu kerja,
prosedur pencatatan daftar upah, prosedur distribusi biaya upah, prosedur
pembayaran upah.

PT. Komerino Palembang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang kontraktor dengan jumlah karyawan tetap sebanyak 13 orang dan
tenaga kerja harian/buruh sekitar 40 orang. Selain bergerak dibidang
kontraktor, perusahaan ini juga bergerak dibidang penyewaan alat-alat berat
kepada instansi pemerintahan, maupun dari pihak umum swasta untuk ruang

lingkup kota Palembang maupun diluar daerah kota Palembang.



PT. Komerino memiliki fungsi atau bagian-bagian yang mempunyai
tugas dari masing-masing fungsi. Seperti fungsi bagian teknik yaitu fungsi
menyelenggarakan, perencanaan, penggambaran, pembuatan anggaran biaya,
penyelenggaraan kontrak, dan penyelidikan bahan untuk proyek, fungsi staf
peralatan yaitu menyelenggarakan pengukuran (survey) sehubungan dengan
kegiatan teknik untuk proyek, fungsi staf perencanaan proyek yaitu
menentukan besarnya volume kegiatan kontruksi, membuat rencana anggaran
biaya kontruksi, membuat perhitungan terinci atas biaya kontruksi, fungsi
bagian keuangan yaitu mengisi cek pembayaran gaji dan upah karyawan
kemudian dibayarkan kepada karyawan dan fungsi adminnistrasi. Namun pada
kenyataannya terdapat perangkapan tugas dari fungsi sebenarnya, seperti
fungsi keuangan yang seharusnya melakukan perhitungan terhadap gaji dan
upah karyawan dan kemudian membagikannya ternyata juga melakukan
pekerjaan administrasi yang mencatat seluruh kegiatan dari perusahaan yang
seharusnya dilakukan oleh orang yang berbeda. Hal ini terlihat pada struktur
dan bagan organisasi pada PT. Komerino Palembang.

Permasalahan yang juga terdapat pada PT. Komerino Palembang yaitu
belum adanya sistem pencatatan waktu yang baik, karena tidak adanya
pengawasan atas absensi hadir karyawan yang dilakukan oleh fungsi pencatat
waktu, sehingga mengakibatkan adanya karyawan yang keluar pada saat jam
kerja dikantor dan terjadi kecurangan dalam pencatatan waktu hadir karyawan
yang seharusnya tidak hadir tapi dicatat hadir. Adapun permasalahan lain

yaitu pada setiap perubahan daftar gaji dan upah dimana tidak adanya



ketetapan dari manajer terhadap perubahan gaji dan upah, yaitu hanya berupa
ucapan (lisan) tanpa memperhatikan surat keputusan perubahan gaji dan upah
karyawan. Selain itu setiap karyawan yang namanya tercantum dalam daftar
gaji dan upah juga tidak disertai surat keputusan pengangkatan karyawan.
Semua ini menunjukkan kelemahan pada pengendalian intern penggajian dan
pengupahan yang tidak baik pada PT. Komerino Palembang.

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan fenomena yang ada maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul Analisis
Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Penggajian dan Pengupahan

Pada PT. Komerino Palembang.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah disajikan, maka
perumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanakah pelaksanaan
sistem pengendalian intern terhadap penggajian dan pengupahan pada PT.

Komerino Palembang.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas maka yang menjadi
tujuan dalam peneliti ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan sistem
pengendalian intern penggajian dan pengupahan pada PT. Komerino

Palembang.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak sebagai
berikut:
1. Bagi Penulis
Menambah wawasan pengetahuan penulis tentang Sistem Pengendalian
Intern Penggajian dan Pengupahan pada PT. Komerino Palembang.
2. Bagi PT. Komerino
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan
pertimbangan serta memberikan sumbangan pemikiran bagi PT. Komerino
Palembang mengenai pentingnya sistem pengendalian intern penggajian
dan pengupahan pada perusahaan.
3. Bagi Almamater
Sebagai bahan tambahan informasi untuk memberikan masukan bagi
pihak-pihak yang membutuhkan serta bahan masukan bagi penelitian

selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul Analisis Efektivitas Sistem
Pengendalian Intern Penggajian dan Pengupahan pada CV. Anugerah
Novritama Palembang, telah dilakukan oleh Meti (2003). Perumusan masalah
dalam penelitian tersebut apakah sistem pengendalian intern penggajian dan
pengupahan telah dilakukan secara efektif. Tujuan dilakukannya penelitian ini
untuk mengetahui efektifitas penerapan sistem pengendalian intern penggajian
dan pengupahan pada CV. Anugerah Novritama Palembang, untuk mengetahui
rangkapan tugas operasional dan kasir menimbulkan kerugian bagi pada CV.
Anugerah Novritama Palembang, selain itu untuk mengetahui penggajian dan
pengupahan sesuai dengan struktur yang ada. Variabel yang digunakan yaitu
efektivitas sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan. Data yang
digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data berupa teknik
wawancara dan dokumentasi.

Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti sebelumnya,
peneliti sebelumnya pada perangkapan tugas oleh bagian operasional yang
merangkap sebagai kasir sedangkan pada penelitian sekarang perangkapan
tugas dilakukan oleh bagian keuangan merangkap sebagai bagian administrasi.
Perbedaan yang kedua penelitian sebelumnya pada perumusan masalahnya
tentang efektivitas penggajian dan pengupahan dan kegunaan penggajian dan

pengupahan, sedangkan dalam penelitian sekarang perumusan masalahnya



tentang pelaksanaan penggajian dan pengupahan dan untuk mengetahui
dampak-dampaknya. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah sama-sama menganalisis tentang sistem pengendalian

intern penggajian dan pengupahan.

B. Landasan Teori
1. Sistem Pengendalian Intern
a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2001:163) pengertian sistem pengendalian
intern ialah sistem yang meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi,
mengecek, dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Zaki (2001:13) menyatakan bahwa pengertian pengendalian
intern meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara serta alat-alat yang
tekoordinasi untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa
ketelitian dan kebenaran data akutansi, memajukan efisiensi di dalam
operasi dan membantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan manajemen yang
telah ditetapkan lebih dahulu.

Jogianto (2000:373) pengertian sistem pengendalian intern
adalah meliputi struktur organisasi dan metode-metode yang terkoordinir
serta ukuran-ukuran yang ditetapkan didalam satu perusahaan, memeriksa

ketetapan dan kebenaran data akutansi, meningkatkan efisiensi operasi



kegiatan, dan mendorong ditaatinya  kebijaksanaan-kebijaksanaan
manajemen yang telah ditetapkan.

Ruchyat (2000:185) mengemukakan sistem pengendalian intern
adalah terdiri dari rencana organisasi dan semua metode serta tindakan atau
ukuran yang dikoordinir dan diciptakan dalam suatu badan usaha untuk
menjaga atau mengamankan kekayaan perusahaan, mengecek ketelitian dan
kendala data akutansi, meningkatkan efisiensi operasi dan menunjang
ketaatan terhadap kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan.

Ikatan Akutan Indonesia (2001:319) mengemukakan bahwa
sistem pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris, manajemen dan personel lain yang didesain untuk memberikan
keyakinan yang memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan yaitu
keandalan penerapan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku, efektivitas dan efisiensi operasi.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
sistem pengendalian intern yaitu struktur organisasi, metode dan ukuran
yang digunakan untuk menjaga kekayaan, mengecek ketelitian data
akuntansi, meningkatakan efisiensi dan mendorong agar dipatuhinya

kebijakan manajemen.
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b. Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2001:164) menyatakan bahwa manajemen

merancang sistem pengendalian intern yang efektif dengan empat tujuan
pokok yaitu:
1. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
2. Mendorong efisiensi akuntansi
3. Menjaga kekayaan dan catatan perusahaan
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Menurut Henry (2000:208) tujuan sistem intern adalah untuk
mengamankan aktiva perusahaan, untuk mengahasilkan informasi keuangan
yang terandalkan, untuk meningkatkan efisiensi dan mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen.

Muhamad (2000:81) menyatakan bahwa tujuan pengendalian
intern adalah:
a. Menghasilkan informasi yang dapat dipercaya
b. Mengamankan kekayaan perusahaan dan catatan perusahaan
¢. Meningkatkan efisiensi kerja
d. Mendorong dipatuhinya kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh

pimpinan perusahaan.

Zaki (2000:13) tujuan sistem pengendalian intern yaitu menjaga

keamanan harta milik suatu organisasi, memeriksa ketelitian dan kebenaran

data akutansi, memajukan efisiensi dalam operasi, membantu menjaga agar
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tidak ada yang menyimpang dari kebijaksanaan manajemen yang telah
ditetapkan terlebih dahulu.

Berdasarkan teori-teori diatas dapat ditarik kesimpulanbahwa
tujuan dari sistem pengendalian intern adalah menjaga keamanan kekayaan
perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan data akutansi, mendorong

efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

¢. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern yang memadai untuk suatu perusahaan
belum tentu baik bagi perusahaan lain. Pengendalian intern bagi suatu
perusahaan lain. Pengendalian intern bagi suatu perusahaan baru dapat
berfungsi dengan baik apabila terdapat unsur-unsur yang merupakan dasar
terlaksanakannya pengendalian intern perusahaan dapat tercapi dengan
baik, maka dapat mempertimbangkan unsur-unsur dari sistem
pengendalian intern tersebut.

Mulyadi (2001:164) unsur-unsur pengendalian intern atas sistem

penggajian dan pengupahan meliputi:

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tegas. Dimana struktur organisasi disusun sesuai dengan garis wewenang
dan tanggung jawab dalam setiap pembagian tugas masing-masing yang
telah ditetapkan.

2) Sistem wewenang dan prosedur pancatatan yang memberikan

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, hutang, pendapatan dan
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biaya. Pada sistem wewenang dan prosedur pencatatan merupakan alat
bagi manajemen untuk mengklasifikasikan data byang akurat terhadap
kekayaan, hutang, pendapatan dan biaya.

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi. Pada praktik yang sehat setiap perusahaan melaksanakan
tugas dan fungsinya yang telah ditetapkan dan disepakati bersama-sama
untuk mencapai praktek yang sehat.

Menurut Nugroho (2001:18) agar berjalan dengan baik sistem

pengendalian intern harus memilki unsur-unsur pokok sebagai berikut:

a)

b)

d)

Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tegas.

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, hutang, pendapatan dan
biaya.

Pelaksanaan kerja yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi
setiap unit organisasi. Tata cara yang sehat adalah pelaksanaan kerja
yang dibuat demekian rupa sehingga mendukung tercapai tujuan
pengendalian intern.

Karyawan yang berkualitas sesuai dengan tanggung jawab yang
dipikulnya. Kualitas karyawan ditentukan oleh tiga aspek yaitu

pendidikan, pengalaman dan akhlak.
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Menurut Zaki (2000:14) unsur-unsur sistem pengendalian intern
yaitu:
Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab.
Pertimbangan bahwa organisasi itu harus fleksibel dalam arti
memungkinkan adanya penyesuaian tanpa harus mengadakan perubahan
total, dan struktur organisasi disusun harus dapat menunjukkan garis
wewenang dan tanggung jawab yang jelas dalam arti jangan terjadi
adanya tumpang tindih fungsi masing-masing pembagian.
Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap harta kekayaan, hutang, pendapatan
dan biaya.
Sistem wewenang dan prosedur pencatatan dalam suatu perusahaan
merupakan alat bagi manajemen untuk mengadakan pengendalian
terhadap operasi dan transaksi-transaksi yang terjadi dan juga untuk
mengklasifikasikan data akurat yang tepat.
Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit.
Setiap pegawai dalam perusahaan melaksanakan tugasnya sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan.
Pegawai yang cakap.
Tingkat kecakapan pegawai mempengaruhi sukses atau tidaknya suatu
sistem pengendalian intern, apabila telah disusun organisasi yang tepat,

prosedur yang baik tetapi tingkat kecakapan pegawai tidak memenuhi



14

syarat-syarat yang dimintanya, maka sistem pengendalian intern tidak
akan berhasil dengan baik.

Berdasarkan teori-teori diatas dapat disimpulkan unsur-unsur
sistem pengendalian intern adalah adanya struktur organisasi sistem
wewenang dan prosedur pencatatan, praktek yang sehat dan karyawan

yang cakap.

d. Keterbatasan Bawaan dalam Sistem Pengendalian Intern
Pengendalian intern setiap entitas memiliki keterbatasan bawaan,
oleh karena itu disebutkan bahwa pengendalian intern hanya memberikan
keyakinan memadai, bukan mutlak kepada manajemen dan dewan
komisaris tentang pencapaian tujuan entitas. Menurut Mulyadi (2001:181)
keterbatasan bawaan yang melekat dalam setiap pengendalian intern
sebagai berikut:
1) Kesalahan dalam pertimbangan
Merupakan kesalahan yang disebabkan karena tidak memadainya
informasi serta keterbatasan waktu yang menyebabkan manajemen
dapat salah dalam mempertimbangkan dalam keputusan bisnis
yang diambil.
2) Gangguan
Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat

terjadinya karena personel secara keliru memahami perintah atau
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membuat kesalahan karena kelalaian, tidakn adanya perhatian atau
kelelahan.

Kolusi

Tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan.
Kolusi dapat menyebabkan bobolnya pengendalian intern yang
dibangun untuk melindungi kekayaan entitas dan tidak
terungkapnya ketidak beresan atau tidak terdeteksinya kecurangan
oleh pengendalian intern yang dirancang.

Pengabaian oleh manajemen

Manajemen dapat mengabaikan kebijékan atau prosedur yang telah
ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi
manajer, penyajian kondisi keuangan yang berlebihan atau
kepatuhan semu.

Biaya dalam manfaat

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian intern
tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian
intern tersebut, karena pengukuran secara tepat baik biaya maupun
manfaat biasanya tidak mungkin dilakukan, manajemen harus
memperkirakan dan mempertimbangkan secara kuantitatif dan

kualitatif dalam evaluasi biaya dan manfaat suatu pengendalian.
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Menurut Zaki (2000:13) keterbatasan sistem pengendalian
intern sebagai berikut:
Kesalahan dalam pertimbangan
Seringkali manajemen dan personal lain dapat salah dalam
mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam
melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya informasi,
keterbatasan waktu, tekanan lain.
Gangguan
Gangguan dalam pengendalian intern telah ditetapkan dapat terjadi
karena personal secara keliru mamahami perintah atau membuat
kesalahan karena kelalaian, tidak adanya perhatian, atau kelelahan.
Perubahan yang bersifat sementara atau permanen dalam personal
atau dalam sistem dan prosedur dapat pula mengakibatkan
gangguan.
Kolusi
Tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan
disebut dengan kolusi (collusion). Kolusi dapat mengakibatkan
bobotnya pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi
kekayaan entitas dan tidak terungkapnya ketidak beresan atau tidak

terditeksinya kecurangan oleh pengendalian intern yang dirancang.



4) Pengabdian oleh manajemen
Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah
ditetapkan untuk tujuan yangt tidak sah seperti keuntungan pribadi
manajer, penyajian kondisi keuangan yang berlebihan.

5) Biaya lawan manfaat
Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan intern tidak boleh
melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian tersebut,
karena pengukuran secara tepat baik biaya maupun manfaat
biasanya tidak mungkin dilakukan, manajemen harus
memperkirakan dan mempertimbangkan secara kuantitatif dan
kualitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu
pengendalian intern.

Berdasarkaan teori diatas dapat disimpulakan keterbatasan

sistem intern adalah keterbatasan kesalahan dalam pertimbangan,
gangguan, kolusi, pengabaian oleh manajemen, biaya lawan

manfaat.

2. Sistem Akutansi Penggajian dan Pengupahan
a. Pengertian Sistem Akutansi Penggajian dan Pengupahan
Sistem akuntansi terhadap penggajian dan pengupahan
merupakan suatu bagian yang sangat penting dan khusus dalam
perhitungan rugi/laba diperusahaan dan harus memperhatikan secara

sungguh-sungguh dan benar. Pengertian gaji dan upah itu sendiri
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adalah sebagai balas jasa yang dibayarkan oleh perusahaan secara
berkala kepada karyawan atau pekerjanya.

Untuk memperoleh informasi yang cukup, maka akan
diuraikan beberapa pengertian sistem penggajian dan pengupahan.
Menurut Mulyadi (2001:373) pengertian sistem penggajian dan
pengupahan sebagai berikut: penggajian umumnya merupakan
pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan
yang mempunyai jenjang jabatan manajer yang dibayar setiap
bulanan, sedangkan pengupahan umumnya merupakan pembayaran
atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana
(buruh) yang dibayar berdasarkan hari, jam, atau jumlah satuan
produk yang dihasilkan.

Menurut George alih bahasa Amir (2000:285) pengertian
sistem penggajian dan pengupahan adalah mencakup seluruh tahap
pemrosesan penggajian dan pelaporan kepegawaian serta

pembayaran dilakukan setiap bulan pada karyawan.

b. Tujuan Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

Tujuan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan menurut
Bodnar (2005:16) menyatakan bahwa sistem penggajian dan
pengupahan harus dirancang untuk membayar gaji dan upah semua
karyawan secara tepat waktu. Sistem akuntansi penggajian dan

pengupahan juga harus dirancang untuk menyediakan data-data yang
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berguna bagi kebutuhan pengambilan keputusan manajemen.

Kebutuhan-kebutuhan  tersebut meliputi penyeleseian  setiap

ketidakpuasan karyawan dan negoisasi menyangkut pensiun dan

tunjangan karyawan lainnya.
Menurut Mulyadi (2001:406) tujuan sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan adalah:

1) Mengurangi siklus penggajian dan pengupahan dan melaksankan
pencatatan secara cermat dan teliti dalam sistem penggajian dan
pengupahan.

2) Merancang dan mengamankan sistem penggajian dan
pengupahan yang ada pada perusahaan.

3) Melakukan perhitungan gaji dan upah serta membuat formulir
yang berkaitan dengan sistem penggajian dan pengupahan.

4) Merancang dan melaksanakan prosedur yang berkaitan dengan
perhitungan gaji dan upah.

Menurut Loebbecke alih bahasa Amir (2000:285) tujuan
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan adalah:

1) Mengurangi siklus penggajian dan kepegawaian serta dokumen
dan catatan, fungsi pengendalian intern yang terdapat dalam
siklus tersebut.

2) Merancang dan melaksanakan pengujian pengendalian atas

transaksi untuk siklus penggajian.
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3) Merancang dan melaksanakan pengujian perinci atas saldo untuk
akun yang terdapat dalam siklus penggajian.

4) Merancang dan melaksanakan prosedur analisis untuk siklus
penggajian.

Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan tujuan
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan adalah mengurangi
siklus penggajian dan kepegawaian serta dokumen dan catatan,
merancang dan melaksanakan prosedur yang berkaitan dengan

perhitungan gaji dan upah.

¢. Bagian-Bagian Yang Terkait Dalam Sistem Akuntansi
Penggajian dan Pengupahan

Mulyadi (2001:328-384) fungsi yang terkait dalam sistem

akuntansi penggajian dan pengupahan yaitu:

1) Fungsi kepegawaian
Fungsi ini bertanggung jawab mencari karyawan baru,
menyeleksi calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan
baru, membuat surat keputusan tarif gaji dan upah karyawan,
kenaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi karyawan dan
pemberhentian karyawan.

2) Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan
waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan.

3) Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah yang berisi penghasilan

bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang menjadi
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beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji
dan upah.

4) Fungsi akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang
timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah
karyawan (misalnya hutang gaji dan upah karyawan).

5) Fungsi Karyawan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna
pembayaran gaji dan upah dan menguangkan cek tersebut ke
bank.

Menurut Bodnar dan Hoopwood (2000:285-286) fungsi yang

terkait dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yaitu:

1) Fungsi Kepegawaian
Departemen  kepegawaian  bertanggung  jawab  untuk
menempatkan orang dipenggajian, menspesifikasikan tingkat
pembayaran, dan mengotorisasi potongan-potangan gaji. Seluruh
perubahan, seperti mengotorisasi potongan-potongan  gaji.
Seluruh perubahan, seperti penambahan dan pengurangan
pegawai, perubahan tingkat gaji, atau perubahan tingkat

potongan gaji harus diotorisasi oleh departemen kepegawaian.
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2) Fungsi Pencatat Jam Kerja
Fungsi pencatat jam kerja bertanggung jawab untuk menyajikan
dan mengontrol laporan-laporan jam kerja dan kartu-katu jam
kerja.

3) Fungsi penggajian
Fungsi penggajian bertanggung jawab untuk perhitungan
penyiapan proses penggajian.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan fungsi
terkait dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan
adalah adanya fungsi kepegawaian, fungsi pencatat waktu, fungsi
pembuat daftar gaji dan upah, fungsi akuntasi dan fungsi

keuangan.

d. Dokumen-dokumen Yang Digunakan Dalam Sistem Akuntansi
Penggajian dan Pengupahan

Menurut Mulyadi (2001:374) dokumen-dokumen yang
digunakan dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan:

1) Dokumen-dokumen pendukung perubahan gaji dan upah
Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi personalia yang berupa
surat keputusan mengenai karyawan, seperti surat pengangkatan
pegawai baru, kenaikan pangkat, pemindahan, pemberhentian
sementara. Tembusan ini digunakan oleh fungsi pembuat daftar

gaji dan upah untuk pembuatan daftar gaji dan upah.



23

2) Kartu jam hadir
Dokumen ini digunakan fungsi pencatat jam hadir kehadiran
karyawan di perusahaan. Catatan jam hadir karyawan ini dapat
berupa daftar hadir biasa.

3) Daftar gaji dan daftar upah
Dokumen ini berisi sejumlah gaji dan upah bruto tiap karyawan
dikurangi potongan-potongan berupa PPh Pasal 21 hutang karyawan,
iuran untukorganisasi karyawan, dan lain sebagainya.

4) Rekap daftar gaji dan rekap daftar upah
Dokumen ini merupakan ringkasan gaji dan upah per departemen
yang dibuat berdasarkandaftar gaji dan upah.

5) Surat pernyataan gaji dan upah
Dokumen ini dibuat oleh pembuat daftar gaji dan upah bersamaan
dengan pembuatan daftar gaji dan upah atau kegiatan terpisah dari
pembuat daftar gaji dan upah yang diterima bserta potongan yang
menjadi beban tiap karyawan.

6) Amplop gaji dan upah
Amplop gaji dan upah berisi uang gaji dan upah karyawan yang
diserahkan kepada setiap karyawan dalam gaji dan upah.

7) Bukti kas keluar
Merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh fungsi
akuntansi kepada fungsi keuangan berdasarkan informasi dalam gaji

yang diterima dari fungsi pembuatan daftar gaji.
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Menurut Zaki (2000:224) dokumen-dokumen yang digunakan

dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yaitu:

1) Daftar gaji dan cek register
Daftar gaji merupakan daftar yang menunjukkan perhitungan gaji
dan upah masing-masing karyawan selama periode tertentu. Daftar
gaji dan upah masing-masing karyawan selama periode tertentu.
Daftar gaji setiap baris digunakan untuk satu karyawan yang
menunjukkan nama, nomor kartu hadir, jam kerja, tarif gaji dan
upah, lembur, tunjangan-tunjangan dan jumlah gaji bersih.

2) Cek gaji dan amplop gaji
Cek gaji dibuat bila pembayaran gaji dilakukan dengan cek, tetapi
bila dibayar dalam uang tunai maka digunakan amplob gaji, cek gaji
maupun amplop gaji harus meninjukkan nama karyawan, dan jumlah
gaji bersihnya.

3) Laporan gaji karyawan
Merupakan formulir yang berisi data gaji kotor dan potongan-
potongan serta gaji bersih. Laporan ini diserahkan pada karyawan
bersama dengan gaji dan upahnya.

4) Catatan gaji karyawan
Merupakan catatan yang menunjukkan kumpulan gaji dan upah
karyawan selama periode tertentu, bulan atau triwulan. Catatan ini

dibuat seperti gaji dan upah setiap karyawan satu formulir.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan dokumen-
dokumen sistem akuntansi penggajian dan pengupahan adalah
adanya dokumen pendukung perubahan gaji dan upah, daftar gaji

dan cek register, catatan gaji karyawan.

. Catatan Yang digunakan Dalam Sistem Akuntansi Penggajian

dan Pengupahan
Menurut Mulyadi (2001:382) catatan yang digunakan dalam
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan adalah:
1) Jurnal umum
Dalam pencatatan gaji dan upah ini jurnal umum digunakan untuk
mencatat distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen
dalam perusahaan.
2) Kartu harga pokok produk
Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung
yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu.
3) Kartu biaya
Catatan ini digunakan, untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak
lansung dan biaya tenaga kerja non produksi setiap departemen
dalam perusahaan.
4) Kartu penghasilan karyawan
Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai

potongan yang diterima oleh setiap karyawan dan informasi di
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dalam catatan akuntansi ini digunakan sebagai dasar perhitungan
PPh pasal 21 dan juga sebagai tanda terima gaji tiap karyawan.

Zaki (2000:225) catatan yang digunakan dalam sistem

akuntansi penggajian dan pengupahan adalah:

1) Cek gaji atau amplop gaji yang berisi nama dan gaji bersih

2) Catatan laporan gaji karyawan yang berisi nama pegawai, nomor
kartu hadir, gaji kotor, potongan-potongan dan gaji bersih

3) Catatan gaji karyawan yang berisi nama pegawai, nomor kartu
hadir, gaji kotor, potongan-potongan dan gaji bersih

4) Jurnal umum yaitu mendebet jurnal gaji dan upah, potongan-
potongan gaji, mengkredit potongan-potongan gaji yang
mengkredit hutang gaji dan upah.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan catatan
yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan adalah berupa jurnal umum, kartu harga pokok
produk, kartu biaya, cek gaji karyawan yang berisi nama pegawai,

gaji kotor, potongan-potongan dan gaji bersih.

. Prosedur-Prosedur Dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan

Pengupahan

Menurut Mulyadi (2001:385-386) jaringan prosedur yang
terdapat dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yaitu:
1) Prosedur pencatatan waktu hadir

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan.
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2) Prosedur pencatatan waktu kerja
Dalam perusahaan manufaktur yang produksinya berdasarkan
pesanan, pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawan yang
bekerja di fungsi produksi untuk keperluan distribusi biaya upah
karyawan kepada produk atau pesanan yang menikmati jasa
karyawan tersebut.

3) Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah
Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaji dan upah
membuat daftar gaji dan upah karyawan. Data yang dipakai
sebagai dasar pembuatan daftar gaji adalah surat-surat keputusan
mengenai pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat.

4) Prosedur pembayaran gaji dan upah
Dalam prosedur distribusi biaya gaji dan upah, biaya tenaga kerja
didistribusikan kepada departemen-departemen yang menikmati
manfaat tenaga kerja.

5) Prosedur pembayaran gaji dan upah
Dalam pembayaran gaji dan upah melibatkan fungsi akuntansi
dan fungsi keuangan.

Billy (2004:285) jaringan prosedur yang terdapat dalam

sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yaitu:

1) Prosedur pencatatan waktu

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan.
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2) Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah
Dalam prosedur ini fungsi pembuatan daftar gaji dan upah
karyawan.

3) Prosedur distribusi biaya gaji dan upah
Dalam prosedur distribusi biaya gaji dan upah tenaga kerja
didistribusikan kepada departemen-departemen yang menikmati
manfaat tenaga kerja.

4) Prosedur pembayaran gaji dan upah
Prosedur pembayaran gaji dan upah melibatkan fungsi akuntansi
dan fungsi keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji
dan upabh.

Berdasarkan beberapa literatur yang ada dapat disimpulkan
prosedur-prosedur yang terlibat dalam sistem penggajian dan
pengupahan adalah prosedur pencatatan waktu, prosedur
pencatatan waktu kerja, prosedur distribusi biaya gaji dan upah

dan prosedur pembayaran gaji dan upah.

3. Sistem Pengendalian Intern Sistem Akuntansi Penggajian dan
Pengupahan

a. Tujuan sistem pengendalian intern sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan

Menurut Mulyadi (2001:163) tujuan sistem akuntansi
pengendalian intern penggajian dan pengupahan yaitu:

1) Menjaga kekayaan organisasi



2)

3)

4)
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Mengecek ketelitian dan keandalan akuntansi penggajian dan
pengupahan

Mendorong efisiensi penggajian dan pengupahan

Mendorong dipatuhinya kebijaksanaan manajemen

Azhar (2000:84) tujuan sistem pengendalian intern

sistem akuntansi penggajian dan pengupahan adalah:

1)

2)

3)

4)

Mengamankan kekayaan organisasi dari pemborosan,
penipuan dan ketidak efisien terhadap penggajian dan
pengupahan
Memberikan informasi operasi dan akuntansi yang akurat
tentang penggajian dan pengupahan
Mengukur ketaatan terhadap kebijakan pimpinan
Pertimbangan efisiensi operasi dalam hal penggajian dan
pengupahan

Berdasarkan teori-teori diatas dapat diambil
kesimpulan tujuan sistem penggajian dan pengupahan
adalah menjaga dan mengamankan kekayaan organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan akuntansi dan

memberikan informasi operasi dan akuntansi yang akurat.
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b. Unsur-unsur sistem pengendalian intern penggajian dan
pengupahan

Menurut Mulyadi (2001:387-391) unsur-unsur sistem
pengendalian intern sistem akuntansi penggajian dan pengupahan
terdiri dari:

1)  Organisasi

(a) Fungsi pembuatan daftar gaji harus terpisah dari

fungsi keuangan.

(b) Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari

fungsi operasi.
2)  Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

(a) Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji
harus memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai
karyawan perusahaan yang ditanda tangani oleh Kepala
Cabang.

(b) Setiap perubahan gaji karyawan karena perubahan
pangkat, perubahan tarif gaji, tambahan keluarga harus
berdasarkan pada surat keputusan Kepala Keuangan.

(c) Setiap potongan atas surat potongan gaji yang
diotorisasi oleh fungsi kepegawaian.

(d) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat
waktu.

(e) Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala

departemen karyawan yang bersangkutan.
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(f) Daftar gaji harus diotorisasi oleh fungsi personalia.

(g) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus
diotorisasi oleh fungsi akuntansi.

(h) Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan
direkonsiliasi dengan daftar gaji dan upah karyawan.

(i) Tarif gaji diverifikasi ketelitiannya oleh fungsi
akuntansi.

Praktik yang sehat

(a) Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam
kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai
dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung.

(b) Pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat
waktu harus diawasi oleh fungsi pencatat waktu.

(¢) Pembuatan daftar gaji harus diverifikasi kebenaran dan
ketelitian perhitungan oleh fungsi akuntansi.

(d) Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi
dengan catatan penghasilan karyawan.

(e) Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi
pembuat daftar gaji dan upah.

Zaki (2000:223) unsur-unsur sistem pengendalian intern

sistem akuntansi penggajian dan pengupahan terdiri dari:

D

Menempatkan karyawan
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Sistem ini merupakan kegiatan bagian personalia yang
terdiri dari kegiatan:
(a) Mencari karyawan baru
(b) Mengadakan wawancara
(c) Mengeluarkan surat pengangkatan
2)  Sistem dan prosedur pencatatan waktu
(a) Pencatatan waktu hadir
(b) Pencatatan waktu kerja
(c) Kombinasi catatan waktu hadir dan catatan waktu kerja
3)  Sistem prosedur penggajian dan pengupahan
(a) Untuk menghitung gaji dan upah yang harus dibayarkan
pada masing-masing petugas
(b) Untuk mencatat yang berhubungan dengan pembayaran
gaji dan upah dan membuat formulir dan laporan yang
ditentukan oleh peraturan mengenai berbagai pegawai
perusahaan
(c) Membuat statistik tentang gaji dan upah
(d) Memelihara arsip tentang gaji dan upah yang
diperlukan
Berdasarkan teori-teori di atas dapat diambil kesimpulan
unur-unsur ~ sistem  pengendalian intern sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan adalah organisasi, sistem otorisasi

dan prosedur pencatatan waktu dan praktek yang sehat.
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Prosedur sistem pengendalian intern penggajian dan
pengupahan

Menurut mulyadi (2001:385) prosedur sistem pengendalian

intern penggajian dan pengupahan meliputi:

I

Menghitung gaji dan upah yaitu:

a)

Mengumpulkan catatan hadir pencatatan waktu kerja

b) Mengumpulkan data yang diperlukan untuk menghitung

pendapatan karyawan

Menambah tunjangan-tunjangan pada gaji

d) Memperhitungkan potongan-potongan pada gaji dan upah

seperti angsuran pinjaman anggaran

Menyusun statistik gaji dan upah

Membuat formulir dan laporan antara lain:

a)

Jurnal gaji dan upah

b) Cek gaji atau amplop gaji

c)

Catatan gaji dan upah karyawan

d) Laporan gaji dan upah karyawan

€)

Formulir laporan yang diperlukan untuk perhitungan

pajak atau asuransi

Menjaga dan menyimpan arsip-arsip penting

Zaki (2000:223) prosedur sistem pengendalian intern

penggajian dan pengupahan meliputi:

1.

Menghitung gaji dan upah diantaranya:

a) Mengumpulkan catatan hadir pencatat waktu kerja
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b) Mengumpulkan data yang diperlukan untuk menghitung
pendapatan karyawan
¢) Menambah tunjangan-tunjangan pada gaji
d) Memperhitungkan potongan-potongan pada gaji dan upah
seperti angsuran pinjaman anggaran
2. Membuat formulir dan laporan diantaranya:
a) Jurnal gaji dan upah
b) Cek gaji atau amplop gaji
¢) Catatan gaji dan upah karyawan
d) Formulir laporan yang diperlukan untuk penghitungan
pajak atau asuransi
3. Menyusun statistik gaji dan upah
4. Memelihara arsi-arsip penting
Berdasarkan teori-teori yang ada dapat disimpulkan
prosedur sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan
adalah dimana fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harus
terpisah dari fungsi pembayaran gaji dan upah, membuat
formulir\dan laporan gaji dan upah karyawan dan menyusun

statistik gaji dan upah.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Sugiono (2003:11) jenis penelitian ini jika dilihat dari tingkat
eksplanasi terdiri dari tiga jenis yaitu:
1. Penelitian Deskriptif
Adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri,
baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variable lain.
2. penelitian Komparatif
adalah penelitian yang bersifat membandingkan variable penelitian
merupakan variabel mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari satu.
3. Penelitian Asosiatif
Adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih.
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif yakni yang bertujuan untuk mengetahui sistem pengendalian intern

penggajian dan pengupahan.

B. Tempat Penelitian

Penelitian PT. Komerino Pelembang yang berlokasi di J1. DI.Panjaitan

Lrg.Putra No.23 Palembang.
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C. Operasionalisasi Variabel

Table IILI
Operasionalisasi Variabel
Variabel Pengertian Indikator
Sistem Suatu sistem pengendalian | - Organisasi
pengendalian intern dalam  pelaksanaan | - Sistem Otorisasi

intern penggajian | penggajian dan pengupahan | - Praktek yang schat
dan pengupahan

Sumber: Penulis 2011

D. Data yang Diperlukan
Indrianto dan Supomo (2004:146) menyatakan bahwa data yang
ditinjau dari cara memperolehnya yaitu:
1. Data Primer
Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui perantara).
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatatoleh orang lain).
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

terdiri dari:

1.

2

Sejarah singkat perusahaan.

Struktur organisasi dan pembagian tugas PT. Komerino Palembang.
Aktivitas perusahaan.

Prosedur penggajian dan pengupahan perusahaan.

Sistem penggajian dan pengupahan perusahaan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Nanlin Alih Bahasa W. Gulo (2002:122-124) menyatakan teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pengamatan (observasi)

Pengamatan yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat
informasi sebagaimana yang mereka saksikan.

Survei

Survei yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumen
pertanyaan untuk meminta dari respondensi tentang sample.

Wawancara

Wawancara yaitu bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan
responden.

Kuesioner

Kuesioner yaitu cara pengumpulan data dengan memberikan daftar

pertanyaan kepada responden untuk diisi.
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5) Dokumentasi
Dokumentasi yaitu catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiwa pada waktu lalu.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentasi.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis
Nur (2002:146) menyatakan bahwa metode analisis terdiri

dari:

1) Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif yaitu analisis yang tidak dapat dinyatakan dalam angka-
angka dan dapat merupakan jawaban dari suatu peristiwa yang sulit
diukur.

2) Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif yaitu analisis yang tidak dapat dinyatakan dalam
angka-angka dan dapat dihitung dengan rumus sistematik.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Dengan cara membandingkan sistem pengendalian intern
penggajian dan pengupahan dengan teori-teori yang ada.

Teknik analisis yang digunakan adalah uraian penjelasan mengenai
sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan, serta mengumpulkan,
mencatat, dan menyusun serta menganalisis dari penyajian data yang

diperoleh dari PT. Komerino Palembang.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Gambaran Umum PT. Komerino Palembang

a. Sejarah Singkat PT. Komerino Palembang

PT. Komerino Palembang merupakan perusahaan swasta yang
bernggerak dibidang jasa kontruksi perusahaan ini berkedudukan di
Palembang. PT. Komerino Palembang memiliki Nomor Wajib Pajak
(NPWP), Nomor: -02.279.914.2-306.000 serta didirikan oleh
Zulkarnain Syariff dengan penderian nomor 68, tanggal 21 November
2003 dan akte tersebut telah berapa kali mengalami perubahan.
Perubahan yang terakhir pada akte tersebut adalah “Akte Pernyataan
Keputusan Rapat” nomor 16 tanggal 18 januari 2008 yang dibuat
dihadapan Minaldi L. Sjamsuddin,SH notaris di Palembang yang
menyatakan menyetujui dalam rapat umum para pemegang saham
perseroan telah sah dan dapat mengambil keputusan-keputusan yang
mengikat perseroan.

PT. Komerino Palembang berkantor di jalan D.] Panjaitan No. 23
kelurahan 16 ulu Palembang. Perusahaan ini mulai beroperasi pada
tahun 2003 yang disahkan oleh notaris H. Zulkifli Sitompul,SH. PT.
Komerino Palembang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan surat
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keputusan  tanggal 4 Desember 2003 nomor C-28490

HT.01.01.TH.2003 berdasarkan akte penderian nomor 68 tanggal 21

November 2003 dihadapan H.Zulkifli Sitompul,SH Notaris Palembang.

b. Visi dan Misi Perusahaan

1.

Visi perusahaan.

Visi perusahaan PT. Komerino Palembang adalah:

“Menjadikan PT. Komerino Palembang sebagai perusahaan yang
unggul dan tangguh dalam bidang jasa kontruksi.

Misi Perusahaan

Misi perusahaan PT. Komerino Palembang adalah:

“Menjadikan perusahaan PT. Komerino Palembang sebagai
perusahaan kontruksi”.

a) Menyediakan barang atau jasa yang bermutu tinggi.

b) Berdaya saing kuat dipasar nasional.

c) Memupuk keuntungan guna meningkatkan nilai perusahaan

memenuhi kewajiban kepada para steak holder.
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¢. Kegiatan Perusahaan

Berdasarkan akte pendiriannya, kegiatan usaha yang dilakukan PT.
Komerino adalah bergerak di bidang pekerjaan bangunan sipil antara
lain:

1. Pembangunan kontruksi gedung.

2. Pembangunan jembatan.

3. Pembangunan jalan.

4. Pembangunan bandara.

5. Pembangunan pelabuhan.

6. Pengembangan wilayah pemukiman.

Dalam rangka menjalankan kegiatan usaha yang dilakukannya
perusahaan ikut dalam mengajukan tender.

Apabila tender tersebut dimenangkan dan proyek tersebut
diserahkan kepada PT. Komerino, maka perusahaan terlebih dahulu
menyiapkan rencana pelaksanaan proyek serta menyiapkan factor-
faktor kontruksi seperti tenaga kerja langsung, perlengkapan, dan
peralatan yang akan digunakan dalam pembangunan tersebut dan

melaksanakan proyek yang telah dimenangkan.
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d. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas
1) Struktur Organisasi

Dalam rangka menjalankan usahanya agar tujuan
perusahaan dapat tercapai, diperlukan adanya struktur dan susunan
tata kerja dari setiap bagian yang berhubungan dalam organisasi
tersebut agar efesiensi kerja dapat terjamin

Adapun bentuk organisasi yang dipakai oleh PT. Komerino
Palembang adalah struktur organisasi garis. Pada struktur
organisasi ini kekuasaan mengalir secara langsung dari direktur
utama ke kepala bagian dan terus ke karyawan-karyawan
dibawahnya. Organisasi ini masih sederhana dan mempunyai ruang
lingkup yang tidak terlalu luas dan tingkat spesialisasi tidak terlalu
tinggi dan begitu juga alat-alat yang diperlukan tidak begitu
beraneka ragam. Masing-masing bagian merupakan unit yang
berdiri sendiri.

Berikut ini dapat dilihat di gambar IV.1 struktur organisasi

melalui bagan organisasi PT. Komerino Palembang



Gambar IV.1
Struktur Organisasi
PT. Komarino Palembang

Komisaris

Direktur utama

Wakil direktur

Bagian teknik

Staf Pelayanan
Proyek

Unit Pelaksanaan

Staf Perencanaan
Proyek

Unit Pelaksanaan

Sumber : PT Komerino Palembang, 2011
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Administrasi

Pembantu
Administrasi




1.

Pembagian Tugas
Berdasarkan struktur organisasi tersebut, perusahaan dalam
menjalankan usahanya PT. Komerino Palembang mengadakan pembagian
tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
a) Komisaris
Tugas dan Tanggung jawab:
1) Mengawasi jalannya perusahaan serta menjaga agar kegiatan tetap
lancar.
2) Mengusahakan agar perusahaan dapat berkembang dan maju sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.
3) Memberi nasehat dan membuat persetujuan mengenai rencana
yang dibuat.
b) Direktur Utama
Tugas dan tanggung jawab:
1) Memimpin perusahaan secara keseluruhan.
2) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan usaha serta kegiatan
perusahaan.
3) Menandatangani surat-surat berharga dan dokumen-dokumen
penting lainnya.
4) Menetapkan kebijakan perusahaan secara keseluruhan.
5) Menyampaikan informasi tentang kebijakan perusahaan secara
berkala serta memimpin rapat dalam perusahaan.

6) Menerima, menempatkan dan memberhentikan karyawan.
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d)
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Wakil Direktur

Tugas dan Tanggung Jawab:

1) Membantu pekerjaan direktur utama dan mewakilinya apabila
berhalangan.

2) Mengatur pelaksanaan pembelian, persediaan, dan kepentingan
perusahaan.

Bagian Teknik

Tugas dan Tanggung Jawab:

1) Menyelenggarakan, pencatatan, penggambaran, pembuatan
anggaran biaya, penyelenggaraan kontrak dan penyelidikan bahan
untuk proyek.

2) Menyelenggarakan penyaluran bahan dan menyelenggarakan
pencatatan, penyimpanan, pemeliharaan dan perbaikan serta
pengamanan gudang.

Staf Peralatan Proyek

Tugas dan Tanggung Jawab:

1) Menyelenggarakan perhitungan kontruksi yang sederhana,
penggambaran serta pencetakan dan pengarsipan yang rapi.

2) Menyelenggarakan pengukuran (survei) sehubungan dengan

kegiatan teknik untuk proyek.
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f) Staf Perencanaan Proyek

2

Tugas dan Tanggung Jawab:

1) Staf perencanaan proyek bertanggung jawab kepada kepala bagian

2)

proyek.

Menentukan besarnya volume kegiatan kontruksi.

3) Membuat rencana anggaran biaya kontruksi.

4

3)

Membuat perhitungan terinci atas biaya kontruksi.

Bertanggung jawab atas realisasi biaya kontruksi.

Bagian Keuangan

Tugas dan Tanggung Jawab:

1)

2)

3)

4)

3)

6)

Merencanakan, mengawasi dan membukukan semua kegiatan
pengeluaran kas dan penerimaan modal kerja serta pembebanan
biayanya ke dalam buku kas umum.

Menyiapkan anggaran (budget) pengeluaran kas setiap bulan,
seperti upah harian, jumlah material, biaya administrasi dan umum,
anggaran gaji karyawan kantor.

Membuat laporan keuangan secara periodic kepada pimpinan
perusahaan.

Bertanggung jawab kepada direktur utama.

Melaksanakan koreksi dan mengevaluasi, menata daftar
pertanggung jawaban pengeluaran proyek.

Menyelenggarakan, mengikuti dan memelihara secara teratur

posisi keuangan pekerjaan-pekerjaan proyek, bekerjasama dengan



h)

7)
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teknik dalam penentuan pelaksanaan proyek sehingga dari catatan
ini dapat diikuti perkembangan financial dari proyek yang sedang
dikerjakan.

Menyelenggarakan serta mengatur penagihan, pembayaran,
mengamankan  keuangan  perusahaan,  menyelenggarakan
minotoring keuangan dan pengurusan yang menyangkut

perbankan, perpajakan serta akuntansi.

Bagian Administrasi

Tugas dan Tanggung Jawab:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Membukukan semua pengeluaran dan penerimaan uang pada buku
pembantu (satu buku untuk satu proyek).

Meneliti perhitungan pembayaran upah.

Menyediakan daftar tagihan pembayaran yang harus dilaksanakan.
Meneliti order pembelian barang dan dicocokkan dengar harga
satuan barang.

Mengarsipkan semua faktur yang diterima atau dikeluarkan sesuai
dengan pengelompokannya.

Membuat data tentang tenaga Kerja, antara lain: daftar hadir, daftar
lembur.

Menyiapkan dokumen kontrak kerja.

Bertanggung jawab pada bagian keuangan.
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i) Pembantu Administrasi
Tugas dan Tanggung Jawab:
1) Menyiapkan formulir yang dibutuhkan antara lain: formulir
absensi, formulir stock off name, formulir biaya lainnya.
2) Mengarsipkan semua dokumen dan surat sesuai dengan bagian
kelompoknya.
3) Membuat catatan harian tentang penerimaan dan pengeluaran kas
kecil.
4) Membantu meneliti harga satuan material.
5) Bertanggung jawab kepada bagian administrasi dan pembukuan.
j)  Unit-unit Pelaksana
Tugas dan Tanggung Jawab:
1) Melakukan pekerjaan disusun unit pekerjaan.

2) Mengurus dan mengamankan segala kekayaan perusahaan.

2. Aktifitas Perusahaan.

Kegiatan operasional PT. Komerino Palembang, terutama
diarahkan pada bidang kontruksi alat-alat berat. Adapun order yang
diterima berasal dari daerah dan dinas-dinas serta instansi serta melayani
order yang datangnya dari masyarakat umum. Biasanya order tersebut
berupa pembangunan jembatan, gedung, jalan, pengembangan wilayah
pemukiman dan pekerjaan lain yang berhubungan dengan pekerjaan

kontruksi.
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3. Prosedur Pencatatan Waktu Kerja.

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan.
Pencatatan waktu hadir karyawan menggunakan daftar buku absensi.
Daftar absensi ini diletakkan dipintu masuk, setiap karyawan yang datang
diwajibkan untuk menandatangani daftar tersebut setiap bulan sekali, oleh
bagian kepegawaian daftar buku absensi tersebut dikumpulkan bersama
dengan laporan daftar hadir untuk dijadikan dasar pembuatan daftar gaji.

Apabila karyawan yang bersangkutan bekerja diluar jam kerja
normal dalam setiap harinya maka kelebihan jam kerja tersebut dihitung
berdasarkan upah lembur.

Apabila direktur memberikan otorisasi perlu adanya lembur, maka
bagian kepegawaian tersebut memberikan perintah lembur kepada
karyawan dan bagian kepegawaian menncatat kelebihan jam kerja tersebut

sebagai jam lembur yang akan dimasukan pada buku absensi karyawan.

. Prosedur Penggajian dan Pengupahan Perusahaann.
Pada PT. Komerino Palembang, dapat digolongkan sebagai
berikut:
1. Pegawai kerja tetap.
2. Pegawai kerja honorer.
Untuk pembagian gaji ditetapkan peraturan sebagai berikut:
a) Untuk karyawan tetap atau kantor dibayar sebulan sekali.

b) Untuk karyawan honorer dibayar sebulan sekali.
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Penerimaan.

Unsur dari bagian penerimaan terdiri atas gaji atau upah pokok,
lembur atau kerja bergilir, tunjangan anak dan istri, tunjangan jabatan, dan
dana bantuan yang berupa dana pension, dana pengobatan, dana

transportasi.

Pengurangan.

Unsur dari pengurangan atas penerimaan tediri dari pajak
penghasilan karyawan, yaitu PPh pasal 21, uang jamsostek.

Hasil dari selisih penerimaan dan pengurangan merupakan gaji
bersih yang akan diterima oleh karyawan, pada bagian bawah dari gaji
bersih. Terdapat pinjaman baru bila karyawan ingin memperoleh pinjaman
ini dan ditambahkan dengan gaji bersih merupakan jumlah yang akan
diambil dibagian keuangan.

Pada PT. Komerino Palembang ini besarnya tingkat gaji

didasarkan pada masa kerja karyawan dan tingkat pendidikan.
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5. Sistem Pengendalian Intern Penggajian dan Pengupahan
Unsur-unsur  sistem pengendalian intern sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan pada PT. Komerino Palembang adalah
sebagai berikut:

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara jelas.

Pada PT. Komerino Palembang, struktur organisasi yang
memisahkan tanggung jawab fungsional sudah memadai tetapi pada
pelaksanaannya PT. Komerino Palembang telah melakukan
perangkapan fungsi yaitu fungsi keuangan yang seharusnya melakukan
perhitungan terhadap gaji dan upah karyawan kemudian
membagikannya ternyata juga melakukan pekerjaan administrasi yang
mencatat seluruh kegiatan perusahaan yang seharusnya dilakukan oleh
orang yang berbeda. Hal ini menyebabkan sering terjadinya
penyimpangan dan penyelewengan terhadap kekayaan perusahaan

pada PT. Komerino Palembang.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan.

Pada PT. Komerino Palembang sistem wewenang dan
belum memadai. Hal ini terlihat dimana waktu hadir karyawan yang
tidak diawasi oleh bagian pencatatan waktu hadir. Semua ini
menunjukkan kelemahan pada pengendalian intern penggajian dan

pengupahan yang tidak baik pada PT. Komerino Palembang.
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c. Praktek yang sehat.

Pada PT. Komerino Palembang ada beberapa unsur praktik
yang sehat yang belum dilaksanakan dengan baik oleh pekerja maupun
oleh pimpinan sekalipun, adapun praktik yang tidak sehat yang
diterapkan oleh PT. Komerino Palembang adalah tidak adanya
ketetapan dari manajer terhadap gaji dan upah karyawan yaitu hanya
berupa ucapan (lisan) tanpa membuat surat keputusan (SK) perubahan
gaji dan upah karyawan. Selain itu setiap karyawan yang namanya
tercantum dalam daftar gaji dan upah juga tidak disertai surat

keputusan pengangkatan karyawan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Struktur Organisasi Yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional.

PT. Komerino Palembang, pembagian fungsi secara tegas yang ada
dalam perusahaan belum berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
fenomena masalah yang ada bahwa belum adanya pemisahan fungsi dan
tanggung jawab, belum dipisahkannya bagian administrasi dan keuangan.
Hal ini menyebabkan sering terjadinya penyimpangan dan penyelewengan
terhadap kekayaan perusahaan pada PT. Komerino Palembang. Dalam
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan khususnya pada struktur
organisasi, dijelaskan bahwa harus adanya pemisahan fungsi pembuatan

daftar gaji dan upah harus terpisah dari fungsi keuangan.
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PT. Komerino Palembang, belum dipisahkannya fungsi
administrasi dan keuangan hal ini dikarenakan tidak adanya fungsi
administrasi dalam perusahaan ini. Keharusan fungsi diatas dimaksudkan
untuk mengantisipasi kekeliruan dan penyelewengan yang dilakukan oleh
fungsi administrasi.

Semestinya PT. Komerino Palembang harus memisahkan fungsi
kepegawaian yang bertanggung jawab mencari karyawan baru, menyeleksi
calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat
keputusan tarif gaji dan upah karyawan, kenaikan pangkat dan golongan
gaji, mutasi karyawan dan pemberhentian karyawan. Fungsi pencatatan
waktu bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu hadir
bagi semua karyawan perusahaan, fungsi pembuatan daftar gaji dan upah
bertanggung jawab membuat daftar gaji dan upah, fungsi akuntansi
bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam
hubungan dengan pembayaran gaji dan upah karyawan, fungsi keuangan
bertanggung jawab untuk mengisi cek guna membayarkan gaji dan upah
karyawan, fungsi administrasi bertanggung jawab mencatat seluruh
aktifitas perusahaan. Sebaiknya khusus fungsi keuangan dan administrasi
bekerja sesuai dengan masing-masing fungsi yang mereka Kerjakan

sehingga tidak terjadinya perangkapan tugas yang mereka lakukan.
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2. Analisis Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan.

PT. Komerino Palembang, sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan belum memadai. Hal ini terlihat dimana waktu hadir karyawan
yang tidak diawasi oleh bagian pencatatan waktu hadir. Semua ini
menunjukkan kelemahan pada pengendalian intern, yang menyebabkan
timbulnya permasalahan pada sistem pengendalian intern penggajian dan
pengupahan yang tidak baik pada PT. Komerino Palembang, hal ini
menyebabkan tidak dapat memberikan perlindungan yang cukup terhadap
kekayaan yang diperoleh perusahaan dan biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan terutama biaya gaji dan upah, karena jam hadir merupakan
salah satu dasar untuk penentuan penghasilan karyawan, maka data waktu
hadir setiap karyawan harus diotorisasi oleh fungsi pencatatan waktu
karena merupakan tanggung jawabnya, sehingga jika terjadi kesalahan
maka dapat diketahui letak kesalahannya dan dapat segara diatasi
kesalahan tersebut.

Daftar gaji dan upah diotorisasi oleh fungsi keuangan, hal ini akan
menyebabkan terjadinya penyimpangan dan penyelewengan terhadap
kekayaan perusahaan yaitu berupa gaji dan upah karyawan, oleh karena itu
daftar dan upah harus diotorisasi oleh fungsi personalia, yang
menunjukkan bahwa tarif gaji dan upah yang dipakai sebagai dasar
perhitungan gaji dan upah adalah tarif yang berlaku sesuai dengan
keputusan kepala cabang, data yang dipakai sebagai perhitungan gaji dan

upah karyawan harus diotorisasi oleh fungsi personalia dan perkalian dan
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penjumlahan yang tercantum dalam daftar gaji dan upah telah dicetak
ketelitiannya.

Adapun sistem otorisasi dan prosedur pencatatan gaji dan upah
karyawan yang sudah diterapkan dengan baik atau memadai oleh PT.
Komerino Palembang adalah:

Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah
harus memiliki surat pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang
ditandatangani oleh kepala cabang, karena pembayaran gaji dan upah
didasarkan atas dokumen daftar gaji dan upah, maka perlu dilakukan
pengawasan terhadap nama-nama karyawan yang dimasukkan dalam
daftar gaji dan upah. Untuk menghindari pembayaran gaji dan upah yang
fiktif. Setiap pencatuman nama karyawan dalam daftar gaji dan upah harus
mendapat otorisasi oleh yang berwenang.

Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena adanya
perubahan pangkat, perubahan tarif gaji dan upah, serta tambahan keluarga
harus didasarkan pada surat keputusan direktur keuangan. Untuk
menjamin keandalan data gaji dan upah karyawan, setiap perubahan unsur
yang dipakai sebagai dasar untuk menghitung penghasilan karyawan harus
diotorisasi oleh yang berwenang. Dengan demikian setiap perubahan gaji
dan upah, serta tambahan keluarga harus didasarkan surat keputusan

pimpinan perusahaan.
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Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak
penghasilan harus didasarkan atas surat potongan gaji yang diotorisasi
oleh fungsi kepegawaian.

Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen yang
bersangkutan. Upah lembur yang dibayarkan kepada karyawan yang
bekerja diluar jam kerja regular, dengan tarif upah yang lebih tinggi dari
tarif upah untuk jam regular. Untuk menjamin bahwa pekerjaan lembur
memang diperlukan oleh perusahaan, maka setiap kerja lembur harus
diotorisasi oleh kepala departemen karyawan yang bersangkutan. Dengan
sistem otorisasi ini, perusahaan dijamin akan membayarkan upah lembur
bagi pekerjaan yang memang tidak dapat dikerjakan dalam jam kerja
regular.

Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah harus diotorisasi
oleh fungsi akuntansi. Bukti kas keluar merupakan perintah kepada fungsi
keuangan untuk mengeluarkan sejumlah uang, pada tanggal, dan untuk
keperluan seperti yang tercantum dalam dokumen tersebut. Dokumen ini
diisi oleh fungsi akuntansi setelah fungsi ini melakukan verifikasi
terhadap informasi yang tercantum dalam daftar gaji dan upah. Bukti kas
keluar harus diotorisasi oleh kepala akuntansi keuangan atau kepala
cabang.

Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi
dengan daftar gaji dan upah karyawan. Kartu penghasilan karyawan

diselenggarakan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah untuk
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mengumpulkan semua penghasilan yang diperoleh masing-masing
karyawan selama jangka waktu setahun. Informasi yang dicantumkan
dalam kartu penghasilan karyawan ini dipakai sebagai dasar perhitungan
pajak penghasilan yang menjadi kewajiban setiap karyawan. Dokumen
yang merupakan sumber pencatatan kedalam kartu penghasilan karyawan
adalah daftar gaji dan upah. Oleh karena itu untuk mengecek ketelitian
data yang dicantumkan dalam kartu penghasilan karyawan, sistem
pengendalian intern mewajibkan rekonsilisasi antara perubahan data yang
tercantum dalam kartu penghasilan karyawan dengan daftar gaji dan upah.

Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja diverifikasi
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi. Fungsi akuntansi bertanggung jawab
atas distribusi upah langsung kedalam daftar gaji dan upah. Sebaiknya PT.
Komerino Palembang dalam mengotorisasi kartu jam hadir dilakukan oleh
fungsi personalia agar tidak terjadinya penyelewengan atas penyimpangan

terhadap kekayaan perusahaan yaitu berupa gaji dan upah.

. Analisis Praktek Yang Sehat.

Adapun maksud dari praktik yang sehat adalah suatu kondisi
dimana setiap bagian yang ada dalam perusahaan melaksanakan tugas dan
fungsinya dengan mengikuti ketentuan yang ditetapkan sehingga dapat
meyakinkan bahwa persetujuan, pencatatan dan penyimpangan yang telah

dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku.
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Pada PT. Komerino Palembang adanya praktek yang tidak sehat
yang diterapkan dalam PT. Komerino Palembang adalah tidak adanya
ketetapan dari manajer terhadap gaji dan upah karyawan yaitu hanya
berupa ucapan (lisan) tanpa memperhatikan surat keputusan (SK)
perubahan gaji dan upah karyawan. Selain itu setiap karyawan yang
namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah juga tidak disertai surat
keputusan pengangkatan karyawan.

Dengan kata lain praktek yang sehat belum memadai diterapkan
pada PT. Komerino Palembang. Peraturan tersebut memungkinkan bagian
kepegawaian memanipulasi daftar hadir gaji dan upah karyawan, selain itu
ketetapan yang dibuat oleh manajer atas gaji dan upah hanya berupa
ucapan secara lisan tanpa memperhatikan surat keputusan yang berlaku
akan menimbulkan praktek yang tidak sehat pada PT. Komerino
Palembang.

Jika hal ini dibiarkan secara terus menerus maka akan
menyebabkan ketidakefektifan pada PT. Komerino Palembang karena
hanya dengan ucapan secara lisan tanpa memperhatiakan surat keputusan
yang berlaku akan dengan mudahnya fungsi kepegawaian akan
memanipulasi data daftar gaji dan upah.

Sebaiknya PT. Komerino Palembang khususnya pada manajer
harus menetapkan gaji dan upah karyawan sesuai dengan surat keputusan

perubahan gaji dan upah yang berlaku.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap permasalahan yang timbul dalam sistem
pengendalian intern penggajian dan pengupahan pada PT. Komerino
Palembang maka penulis dapat menarik kesimpulan yang dapat dimanfaatkan
oleh perusahaan dalam usaha serta dapat melaksanakan sistem pengendalian
intern penggajian dan pengupahan dengan baik guna mencapai tujuan yang
telah direncanakan dan ditetapkan oleh perusahaan.

Adapun beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian
terhadap sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan pada PT.
Komerino Palembang yaitu:

1. Pada PT. Komerino Palembang, penerapan sistem pengendalian intern
penggajian dan pengupahan belum efektif karena didalam perusahaan
terdapat bagian-bagian yang tidak mengikuti struktur yang ada, dimana
telah terjadi perangkapan tugas dalam kegiatan perusahaan ini yaitu pada
bagian administrasi yang seharusnya mencatat seluruh kegiatan
perusahaan ternyata juga melakukan perhitungan gaji dan upah dan
kemudian membayarkan kepada karyawan dan buruh.

2. Pada PT. Komerino Palembang terjadi manipulasi yang dilakukan oleh
bagian pencatat waktu hadir karyawan, dimana terdapat karyawan yang
tidak hadir tetapi dicatat hadir. Hal ini karena tidak adanya pengawasan

langsung dari bagian pencatat waktu hadir karyawan.
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3. Pada PT. Komerino Palembang dimana tidak adanya ketetapan dari

manajer terhadap gaji dan upah karyawan yaitu hanya berupa ucapan
(lisan) tanpa membuat surat keputusan (SK) perubahan gaji dan upah
karyawan. Selain itu setiap karyawan yang namanya tercantum dalam
daftar gaji dan upah juga tidak disertai surat keputusan pengangkatan
karyawan. Peraturan tersebut memungkinkan bagian kepegawaian

memanipulasi daftar gaji dan upah karyawan.

B. Saran

Dari beberapa kesimpulan yang diuraikan diatas, penulis memberikan

saran-saran perbaikan yang mungkin dapat digunakan sebagai dasar

pertimbangan dari pimpinan PT. Komerino Palembang untuk memperbaiki

sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan yang sudah ada.

Adapun saran-saran tersebut adalah:

1.

Pada bagian administrasi sebaiknya tidak melakukan perangkapan tugas
dan hanya menjalankan tugasnya sehingga kegiatan perusahaan dapat
berjalan dengan prosedurnya dan bagian keuangan melakukan perhitungan
terhadap gaji dan upah dan kemudian membayarkan kepada karyawan dan
buruh.

Pada bagian pencatatan waktu sebaiknya lebih diawasi sehingga tidak
adanya manipulasi pencatatan waktu karyawan yang datang tidak tepat

waktu.
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3. Sebaiknya manajer dalam menetapkan gaji dan upah karyawan harus
membuat surat keputusan (SK), dan setiap karyawan harus tercantum

dalam dafiar gaji dan upah harus disertai dengan surat keputusan.



DAFTAR PUSTAKA

Alfin Arens Loebbecke. 2000, Alih Bahasa Amir Abadi Yusuf, Auditing
Pendekatan Terpadu, Edisi Indonesia, Penerbit Salemba Empat, Jakarta.

Amir Abadi Yusuf. 2000. Sistem Pengadilan Intern, Edisi Keempat, PT. Rinema
Cipta, Jakarta.

Azhar Susanto. 2000. Sistem Pengendalian Intern, Erlangga, Jakarta.

Billy Tunas. 2004. Memahami dan Memecahkan Masalah Dengan Pendekatan
Sistem

George H. Bodnar. 2000. Alih Bahasa Amir Abadi Yusuf, Sistem Pengendalian
Intern, Edisi Keempat, PT. Rinema Cipta, Jakarta.

Hartanto. 2000. Sistem Pengendalian Intern, Edisi Kesatu, Penerbit BPFE,
Yogyakarta.

Jogianto. 2000. Sistem Informasi Akuntansi, Edisi Kedua, Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Gajah Mada, Yogyakarta.

Mudrajat Kuncoro. 2003. Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, PT. Aksara
Pratama, Yogyakarta.

Mulyadi. 2001. Sistem Informasi Akuntansi, Cetakan Kedua, Edisi Keempat,
STIE YKPN, Yogyakarta.

Nan Lin Alih Bahasa W. Gulo. 2000. Metodologi Penelitian, PT. Grasindo,
Jakarta.

Romli Hidayat. 2003. Analisis Sistem Pengendalian Intern Aplikasi
Penggajian pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit
Usaha Musi Landas Palembang. (Tidak Dipublikasikan).

Soeratno dan Lincoln Arsyad. 2003. Metodologi Penelitian, Edisi Pertama, Jilid
Pertama, Penerbit Salemba Empat, Jakarta.

Sugiyono. 2003. Metode Penelitian Bisnis, Cetakan Kelima, CV. Alfabeta,
Bandung.

Vina Marlia Sari. 2008. Analisis Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern
Sistem Penggajian dan Pengupahan pada PT. Pertani (Persero)
Wilayah Sumatera Bagian Selatan.

7aki Baridwan. 2000. Sistem Informasi Akuntansi, Edisi Kedua, Cetakan
Kelima, Penerbit BPFE, Yogyakarta.



PT. KOMERINO

General Contractor

JI. D.I. Panjaitan No. 23 R1. 34 - 16 Ulu Telp. (0711} 519306, Fax. (0711) 5193086
Pulembang 30265

SURAT KETERANGAN SELESEI RISET
No. 05/TAR/1/2011

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Zulkarnain Syariff
Jabatan : Direktur Utama
Alamat : JI. D.I Panjaitan No. 23 Kelurahan 16 ulu Palembang

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Iin Marlina
Nim :22.2007.156
Jurusan : Akuntansi

Telah selesei melakukan Riset di Perusahaan kami PT. Komerino
Palembang.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palembang, Juli 2011
an. PT. Komerino

Direktur Uta:qg _

ol Ea
M E SR

AN B’
Zuikarnain Svariiy




Mahasiswa diberikan waktu menyelesaikan Skri
6 bulan terhitung sejak tanggal ditetapkan

Coeated by : Jay FPUMP05-06

M A
6/‘ % 1Ly ,-.-'m-. ;,?/t.m \
|2 42 a2y
\ %
LIRS S
'...‘ 4,( .

psi, f/ ¥ 53
/r“éﬁ‘ q‘l&é’&ﬁ‘éumsan,
¥ Y

NAMA MAHASISWA :IINMARLINA . PEMBIMBING
NIM :22&_&61-2:1‘56 KETUA : NINA'SABRINA, ¢ LSt
JURUSAN ' AKUNTANSL. ANGGOTA
JUDUL SKRIPSI
e —
NO.| (oo TN | MATERI YANG DIBAHAS PARAT PEVBMBING | eTERANGAN
'KETUA | ANGGOTA
1 2% -0 [ Bb T ,0 0 5 7‘&6;1 S; Peaba i penulisay
2 ' " Bal, L, n R TN
3
4 [>%9 - 20u |Bab L, E W, VY %P»E Acc BbTT W
5 | BN |Perboins T,V
5 ;
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
: Di keluarkan di : Palembang
CATATAN Pada tanggal / /

ekan




) v, >

ST s S <

. PN 4 4 o

'y Y ‘ ...4 4. L 2
Al Uea( muequiag b /

ueys(J ‘ue
[10T Iequaydag (7 ‘Buequiateq

NWISVNIIWAIN dN3ND 1eqipaag uedua(
Suequia[ey YRAIPEWWEYNJA SEIISIOATU[) TWOUOYT SeInye Ip
ue Q) - [V Ue[ejeH uep edequisjy §() TN Weyerelup Suex

ISUBJUNYY :  NVSOANL
9S1L00ZTT WIN
VNITIVINNII :  VIAVN

P

L

¥

SV T TN X

VARENISNY HOIN SV LISYAAINN



BIODATA PENULIS

Nama : [IN MARLINA
NIM 1222007 156

Tempat, Tanggal Lahir  : Trenggalek, 11 Maret 1988

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : J1. Letnan Simanjuntak, Lrg.Lebak Mulyo No1448
Palembang

No.Telpon : 081278737671

Nama Orang Tua

Ayah : M.Oli
Ibu : Mujiati
Pekerjaan Orang Tua
Ayah : Wiraswasta
Ibu : Wiraswasta
Alamat Orang Tua : J1. Letnan Simanjuntak, Lrg.Lebak Mulyo No1448

Palembang



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

FAKULTAS EKONOMI
JURUSAN 14 PENYELENGGARAAN AKREDITAS!
JURUSAN MANAJEMEN (S1) No. MSUDITI2005 No. DTABAN-PTIAK-XUSIVIVZ008  [6)
JURUSAN AKUNTANS! (81) No.  J4490/T 2005 No. O2WBAN-PT/AR-LUSIX2005 (B
MANAJEMEN PEMASARAN (D) . No. 1811/DIT2005 No.  00S/BAN-PT/AK-X/Dpk-IUVV2010 (B)
L Alamat ; Jalan Jenderal Ahmad Yani 13 Uku (0711] 511433 Faximile (0711) 518018 Palembang 30263 7
T % 1 PR
LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI
Hari / Tanggal : Rabu, 24 Agustus 2011
Waktu : 13.00 WIB
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Jurusan : Akuntansi
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Judul Skripsi

INTERN PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN PADA
PT.KOMERINO PALEMBANG

TELAH DISETUJUI OLEH TIM PENGUJI DAN PEMBIMBING SKRIPSI DAN
DIPERKENANKAN UNTUK MENGIKUTI WISUDA

NO NAMA DOSEN JABATAN TGL TANDA
PERSETUJUAN | TANGAN
1 | Nina Sabrina, S.E, M.Si Pembimbing (S'/ - 1\ .
g -
2 | M. Taufiq Syamsuddin, S.E, Ak., M.Si | Ketua Penguji X 6 /
- A
o r /3
3 | Rosalina Ghazali, S.E, Ak., M.Si Anggota Penguji | S / 2ol / /4/
9 - 20
4 | Nina Sabrina, S.E, M.Si Anggota PengujiIl | ¢ / 8\ ¥
5 - a2pll
Palembang, September 2011
An. Dekan

Ketua Jurusan Akuntansi
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